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A. Pendahuluan
Indonesia merupakah salah satu négars yang mempunyai kekayaan
ala . berupa hutan yang cultup luas. Loeas hutar yang ada di Indonesia
diperkirakan 120 juta ha, berarti kurang lebih 67 % dari luas d§~
ratan yang ada di Indonesia ditumbuhi huten. Karena hutazn merupakan
@ﬂﬁbér-alam.yang potensil, baik dalam fungsinya sebagal sumber hasil
hutan, ﬁencegah banjir atauvpun fungsi~fungsi lainnya, maka prinsip
»pehgelolaan’hgtan yaitu moxdmun and sustained yield principle‘harus
dﬂpaﬁ dicapai. Salah satu kegiatan yang sedang dilakukan uﬁtuk mern-

Jaga kelestarian hutan adalah kegiatas reboisasi dan penghi jauan.

B. Reboisasi
| Reboisasi addlah usaha atau kegiaban untuk menghutarkan tanahe
tanah yang termasuk dalom kawaszan hubane
Reboisasi dapat dibagl dalem dus macam, yaitu
1f Reboisasi rutin
2. Reboisasi rehabilitasi
Roboisasi rutin adalsh reboisasi yang merupskan mate rantai dari su-
atu siklus pengusahascn hutane Kegistan ini biasa disebut juga dengan

treforestation, .
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Reboisasi rutin ini dikelomiaokkan ke dalam dua cara, yaitu :
l, Réboisasi rubin dengan penanaman
2e Reboisasi rubtin dengan permudaan alam
Roboisasi rutin dengan penanaman yang dilakukan di Indonesia sekitar
25,000 ha“tiap Tahunnya. Reboisa.si rubin ini dilélmkan oleh aparatur
kehutanan. Reboisasi dengan permudaan alam uvmwmnya dilakukan pada ta-
nah-tanah hutan yang di HFH kan (HPH = Hak Pongusahsan Hutan). Adany:
reboisasi dengan permudaan alam ini menyebabkan pohon—pohon yang tume
buh di situ tidak‘semuanya dapat dimanfaatkan, atau tidak semuanya
berniia,i ekonomis,. Unbuk mengatasi kesulitan ini salah satu kegiatan
yang dilakuikan adalah Penrichment planting! yang merupakan kegiatan
pelengkap dalam reboisasl dengan permudaan alam ini. Luas hutan yang
di HPH kan sampai saat ind kurang lebih berjumlah 20 jubta ha, Dalam
reboisasi dengan permuidaan alam vang dilakukan oleh para pengusaha
hutan mempunyal banyak hambatan, sehingga reboisasi dengan permudani
alam ini tidak dapat berhasil dengan baik, hal ini disebabkan antar:
lain adalah pertama, kerena kurang adanya pengawasan yang intensif
dari pihak pemerintsh, dan kedua, adalah karena kurangnya tenaga ah
11 yang dipunyai oleh pihak pengusaha tersebut, di sampi_ng' karena 1
as hutan yang di HFH kan cukup luas,.

Reboisasi rehebilitasi adalah reboisasi yang tidak merupakan e
klus lafngsgng dari eksploitasi, misaluya penghu‘x;énan dari. tanah—ts
nah kosong., Kegiztan ini biasa disebut dengan istilah Yaforestatic

Sampai saat sekarang jumlah luas padang alang—-alang (tanah kosong
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yvang ada di Indonesia diperkirakan 16 juta ha. Adanya padang alang—
alang yang cukup luas tersebut adalah disebabkan karena kegiatan
perladangan liar yang banyak dilakukan oleh penduduk di sekitarnya,
Jumlah kepala keluafga yang melakukan perladangan liar tersebut di-
perkirakan sebanyazk 1 juta kepala keluarga, dengan tiap tahunnya
Jumlsh luas tansh perladangan liar tersebut terus meningkat seluas
300,000 ha. Kegiatan perladangan liar yang ada di Indonesia diaki-
batkan karena berbagal fakbor, antara lain adelah
1. Karena ketidoktahuan penduduk yang merupakan akibat dari kurang-
nya abtau rendahnyé pendidikan dan pengetahuan terutams dalam bi-
dang kehutanan i

2« Kemampuan ekonémi yang sangat rendah atau sangat terbatasnya jum;
lah kesempatan kerja

3? Peraturan perundang-undangan dalam hal ini belum sempurna

4o Tata guna tanah belum dapatb dilakéanakan dengan baik

Untuk mengatasi masalsh-masalah tersebut di atas, banyak kegidtanr

kegiatan yang sedang dilakukan oleh pemerintah, Usaha-~usaha yang di-

lokukan oleh pemerintah untuk menanggulangi masalah perladangan liar

adalah

2. Resettlement (pemikiman kerbali)
Usaha pemikiman kembali ini merupakan usaha langsung untuk mena-
ngani para peladangnys sendiri, Usasha ini dilakukan dengan cara
menempatkan peladang—-peladang yang terpencar tersebut pada tempat
tempat tertentu di mana tempat—tempat tersebut mempunyai kemampu:

untuk dikembangkan ke dalam bidang pertanian. Usaha pemukiman ker
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bali ini diperkirakan menelan biasa sebesar Rp 750,C00,—~ per
kepala keluarga. Sebagian dari biaya yang diperlukan ini diper-
oleh dari dana Turan Hasil Hutan Tambahan (IHHT). Adanya proyek
resettlement ini memungkinkan pembinnan terhadap para peladang
lebih mudah dilakukan,

b, Reboisasi rehabilitasi atau pengamanan
Kegiatan ini merupakan usaha langsung dalam menangani wilayahnya.
‘Biaya untuk keperluan ini sebagian besar diﬁeroleh dari iuran HEP
(License fee), iuran Hasil hutan (royalty), jugs dari iuran Hasi
Hutan Tambahan. Besarnya iuran HPH adalah $ 5 sen per ha per ta-
hun, sedangkan besarnys Iuran Hasil Hutan adalah tergantung dard
Jumlah m3 kayu yang ditebang dan jauh tidaknya kegiatan pengusa-

haan ini dilakukane.

Ce Penghijauan
Penghi jouan adalah kegiatan tonam mensnam yang dilakukan di

Iver kawasan hutan yang berbtujuan untuk memproduktifken tanah, se—
hingga tonah tersebuthberfungsi dengan baik, baik dalem segi hidro
logi ataupun produksi,

Penghi jauan dapat bersifat pencegahan dan dapat bersifat pemulihar
Penghil jouan yapg bersifat pencegahan bertujuan ager fungsi dari te
nah, pencegah erosi dan ténah longsor dapat dipertahankan dan di=
tingkatkan, Sedangkan penghijauan yang bersifat pemulihan merupak:
kegiatan untuk mengembalikan fungsi~fungsi tersebut, kegiatan yon

dilakukan untuk hal tersebut antara 1ain adalah @



1. kegiatan tanan menamom tanaman tahunan

é. membuat bangunan sipil teknis pengaweban tanch, misalnya check dam.

Penghijguan ataupun reboisas:. merupakan_kegiatan yang menentukan se-—

kali terhadap keadaan tanah, Seperti kita kebahui, tanah mempunyai

banyak fungsi, yaitu fungsi-fungsi pfoduksi,'sebagai media pengabur
tata air dan media perlindungan alam lingkungan. Jika salah satu a-
tau ketiga fungsi dari tanah tersebut tidak ada atau berkurang, mos
ka tanah terseébut disebut tanah kritis, sehingga ada tanch kritis
produksi, tanch kritis dalam tata air dan sebagainya. Junilah luas
fanah kritis yang ada 4i Indonesia kurang lebih /4 Jjuta ha, terutama

yang banyak dijumpal adalah di pulan Jawa dan umumys tanah—tanah

Ckritis ini merupakan tanah~tanah milik rakyat.,

De Diskusi

Dodo 3. MémanA; _

+ Bagaimana mengalokasikan APBN dan APBD dalam proyek—proyek penghi-
Jauan setelah ada Inpres?

- AFLN dan APBD sekarang difoguskan untuk pembangunan iainﬁya, S5E=
dangkan untuk penghijavan diambil melalui Inpres. Karena berdasab—
kan pengnlaman Jika penghijduan diproyekkan, maka prosedur keuangane—
nya kurang baik atau tidak lancar, di samping itu ade kebl joksana-
an untuk méngikut sertakan.rakyat dalam menangani penghijauan.

+ Sampai sejouh mana campur tangan Ditsi terhadap TPI, sehingga

lebih praktis?
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- Selama ini hanya memberikan Job fraining petugas-petugas 1apangan.
Masalahnya harus dimengerti dan dihayati oleh semua pihaks

+ Apakah sudah ada gagasan Ditsi dalam membuat "seed orchard?
Baru dimulai, yaitu pembuatan kebun benih sebagai pengganti pohon
benih.,

Benny H. Sormin :

+ Tebang habis tidak bisa diimbangi dengan permudaan alam Apa saran
DITSI dalam hal ini?

— Para pengusaha arﬁs dipungot dana?iuran khusus untuk kemudian die-
pakal sebzgai modsl untuk reboisasi yang dilakukan oleh para kon—
traktor,

+ Sampal sejauh mana keberhasilan rehabilitasi padang alang=alang
dengan jﬁnig-jenis yang belun baku?

-~ Masalahnya menjadi lebih rumit dengan adanya proyek resettlement,

Murdiyarso s

+ Dibandingkan dengan luas hutan yang harus direhabilitir, biaya
Inpres sebanyak 16 milyard barangkali terlalu kecil, Prioritas
apa yang diambil pemerinteh dalam mengalokasikan biaya ini’?

= Pemerintah hanya mentargetkan dalam volume pekerjaan, yaitu dalam
Repelita IT (5 tehun), penghijauan sebanysk 1,6 juta ha dan rebo-
isasi 1,7 juta ha.

+ Di luar Jawa usaha resettlement penduduk pribumi sedang digiatkan,
di lain pihak adanya transmigrasi bisa menimbulkan masalah baru.

sampai sejauh mana pihak kehutanan dalam menangani masalah ini?
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— Penurinah produksi akibat pensbangan idr memang nyatg. Kehutanan
hanya menunjlﬂ; areal yang memingkinkan untuk transréig;‘asi.

+ Masalah kritis di Inmar Jawa memang serius, tetapl di Jawa Juga ti-
dak alaslérius s apalagi penduduk Jawa lebih padat, Apakah ada prio—
ritas dalam pemlihan fungsi hutan sehubungan dengan adanya penye—
baran pen@uduk yang tldak merata ini?

e Bélum ada;.A Penanganannya samapal saat ini belum menyeluruh,

Mur Hidajat o

x Proyek~proyek semacan reﬁabili‘basi ini sebenarnya memerlukan wake
tu yang cukup lams, Bagaimana menilal keberhasilan usaha ini dengan
waktu pengelolaan yang singkab?

- Berhasil tidaknya proyek dilihat berdaéarkan tenggang waktu kebika
proyek. itﬁ%ma'.sih ber jalan.

+ Apa alasan mendatangkan ahli dari luar negeri di bidang rehabili-
tasi padahal ahli~ahli kita yang lebih tahu cukup banyak?

~Karena kebanyakan proyek—-proyek kita dﬁﬁzmtu oleh pihak luar nege-
ri, termasuk di dalamnya beberapa tenaga ahli,

Muhadiono : |

+ Bagaimana kemngkinan diadskannya mekanisasi dalam reboisasi di
Indonesia ?

- Cara lamn (tumpang sari) sudah milai ditingealkan, terutama di Iu—

ar Jawa mekanisasi sudah mulai dicobas.



